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Fasilitator KKN Bukan“Superman’’:
Pemberdayaan yang Terperdaya
oleh Ketidakberdayaan

Oleh Dr.Agus Zaenul Fitri, M.Pd.
DPL KKN

stilah Kuliah Kerja Nyata (KKN) sudah sangat familar ditelinga
mahasiswa, karena menjadi salah satu wujud pelaksanaan
Tridharma perguruan tinggi khususnya aspek Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM). Bahkan mahasiswa tidak akan dapat
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) sebelum dinyatakan lulus
kegiatan KKN. Di IAIN Tulungagung, kegiatan KKN biasanya
dilakukan pada awal semester 7 (tujuh). Mengapa di semester
ini? Salah satu jawaban yang paling logis adalah karena teori-
teori dan konsep-kosep keilmuwan (aspek pendidikan dan
pengajaran) dipastikan > 90% sudah diperoleh mahasiswa
melalui ruang kelas selama perkuliahan 6 (enam) semester,
selanjutnya diharapkan mampu direalisasikan dalam kehidupan
nyata melalui kegiatan KKN di masyarakat.

Selama kurang lebih 7 tahun terakhir ini sejak tahun 2010,
menurut pengamatan penulis, tema dan pendekatan KKN sudah
berganti-ganti. Pertama, "KKN Pendekatan Konvensional"
sebelum tahun 2009, yakni KKN dengan prinsip yang penting
terlibat di dalam kegiatan masyarakat, wujud dan hasil yang
tampak biasanya adalah pemberian kenang-kenangan dalam
bentuk sumbangan fisik maupun non-fisik, bahkan tidak jarang
berupa uang atau materi tertentu, seperti pembangunan
Gapura, perbaikan jalan, pembuatan selokan, halte, tanda batas
daerah ataupun bentuk lainnya yang kemudian dituliskan pada
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pengamatan langsund terha si lingkungan masyarakat
yang dibimbing oleh Rahadi Al-Paluri sebagai Trainer Tungga
dengan model pembelajaran langsung (learning by doing). Tidak

PAR terus berlanju

celesai disitu, kegiatan pelatihan pendekatan
dengan melibatkan pakar yakni Dr. Mahmudi (guru dari traine

pertama) di ;alah satu tempat wisata di Kabupaten Trenggalek,
hingga kegiatan pelatihan lanjutan di Selorejo Kabupater
”MalarJQ selama .berhari-hari. Tampaknya pendekatan ini sudah
DIarut pada dir dosen yang ikut pelatihan PAR dan menjad
bolsen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN, walaupun hasilny?
p:.'ot;g bae;damEak secara luas di masyarakat, bebab PAR butuf
c . . .
sebagai salah satu pendekatan pené
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Perluanqan Memberdayokan Mosyarakal: Catatan Dosen |AIN Tulungagung

perbasis PkM oleh Kementerian Agama RI melalui Direktorat
pendidikan Tinggi Islam (Diklis). Beberapa alasan mengapa
endekatan PAR?, salah satunya adalah karena “paradigma”
yang digunakan. Emancipatory adalah paradigma PAR, dengan
visi mempromosikan cara pandang dan pranata sosial yang
lebih adil melalui proses parcipatory action research. Fenomena
"xetidakadilan” bagi pendekatan PAR merupakan pusat
analisa teks dan konteks dalam menguji proses dan hasil riset.
paradigma emancipatory dan pembebasan ini berlandaskan
pada kehidupan nyata dan pengalaman-pengalaman dari
kelompok sosial yang terpinggirkan dalam masyarakat. Pola
pengkajiannya menekankan pada proses pengujian dan analisis
pada mengapa terjadi “ketidakadilan” berbasis ras, gender, suku,
golongan, difable, anak, baik dalam bidang ekonomi, sosial,
politik, budaya yang terefleksikan dalam “POLA RELASI KUASA'
yang asimetris. Pola relasi kuasa tersebut meliputi: (1) power of
ownership system (kuasa atas milik), (2) power of management
system (kuasa atas kelola), dan (3) power of utility system (kuasa

atas manfaat).

Tokoh utama pendekatan PAR ini adalah Kurt Lewin (1947),
dia merupakan Pencetus terminologi "Action Research” (AR). AR
adalah proses spiral yang meliputi(1) perencanaantindakanyang
melibatkan investigasi yang cermat; (2) pelaksanaan tindakan;
(3) penemuan fakta-fakta tentang hasil dari tindakan, dan (4)
penemuan makna baru dari pengalaman sosial. Karakteristik
utama dari pendekatan PAR ini yaitu: (a) dibangun dalam
semangat gerakan pembebasan; (b) sebuah proses dimana
kelompok sosial kelas bawah mengontrol ilmu pengetahuan,
dan membangun kekuatan politik malalui pendidikan orang
dewasa, penelitian kritis dan tindakan sosial-politik; (c) proses
membangun kesadaran diri melalui penyelidikan dan refleksi
diri, (d) riset sosial, dan (e) orientasi lebih pada proses perubahan

sistem sosial.
Keilmiahan PAR ini didukung oleh berbagai istilah nama

yang bagi duniaakademik tampak populerkarena menggunakan
istilah asing, antara lain: (7) Action Research; (2) Learning by

doing; (3) Action Learning; (4) Action Science, (3) Action Inquiry,
(6) Collaborative Research, (7) Participatory Action Research,
(8) Participatory Research, (9) Policy-oriented Action Research,
(10) Emancipatory Research, (11) Conscientizing Research, (12)

= 13
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dengan institusl keagamaan

lslam seperti masjid/mmh0|
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), dsb. Pendekatan ip; awzl
mula dikenalkan oleh Dr. Mufldgh CH. M.Ag yang merUpakan
Cetua LP2M UIN Malang sekaligus penggages KKN Posgy,
berbasis masjid ~tersebut. Karena kemampuannya g,
mengembangkan berbagai program be'rbaSIS. masjid/mushg,
ini. maka hal ini lah yang menaikkan eksistensi beliau sehingg,
menjadi proyek percontohan nasional dalam 'kegiatan KKN
khususnya di lingkup PTKI di bawah kementerian Agama R
Salah satu basis binaannya yang berhasil menjadi juara 1 g
level nasional adalah “Pesantren Rakyat" di kecamatan Sumbe
Pucung Malang yang dibina oleh Abdullah S.Ag saat ini semakin
berkembang sangat pesat.

Maka sejak tahun 2014-2015 digunakanlah pendekatan
"POSDAYA" (Program Pembedayaan) berbasis masjid ini d
IAIN Tulungagung. Tidak berlebihan jika penulis menyebut
bahwa pendekatan ini sedikit ada muatan “politis-agamis’-nya
misalnya politik anggaran dan keberpihakan terhadap masjid
dan mushola, sebab saat ini keberadaan masjid hanya lebf
tersentral sebagai tempat ritual kegamaan semata (shalat/dziki]
dibanding memfungsikannya secara lebih luas dan optimal lag
Alasan lain dari pendekatan Posdaya adalah karena kegiat"
ini disupport langsung oleh Prof. Dr. H. Haryono Suyono,
sebagai ketua yayasan dana sejahtera Mandiri.

- Posc}i‘aya sebagaimana termaktub dalam buku yard
erjudul "Pedoman Pendataan dan Pemataan Keluarga ot
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ya diawali dengan melakukan
hadap keluarga dengan beberapa

g belum mampu memenuhi kebutuhan
dasarnya atau basic need), keluarga sejahtera tahap |, keluarga

sejahtera tahap II, tahap Ill, dan tahap 111+ (keluarga yang telah
memenuhi semua kebutuhannya baik fisik, psikologis, sosial
Maupun pengembangan serta memberikan sumbangan nyata
kepada masyarakat. Pendekatan ini tampaknya dianggap lebih
tepat untuk diterapkan di kampus, karena selain menggunakan
paradigma PAR juga menjadikan  lembaga keagamaan
seperti Masjid/Mushola sebagai tempat untuk bertemu dan
bermusyawarah warga masyarakat agar fungsi masjid tidak
hanya sebagai tempat shalat saja, tetapi juga bisa menjadi
pusat pemberdayaan bagi masyarakat lainnya.

Secara konsep, ketiga pendekatan di atas mem'iliki
keunggulan masing-masing. Namun demikian, keberhasﬂqn
KKN sesungguhnya tidak hanya ditentukan oleh seberapa batk
pendekatan yang digunakan, melainkan sangat dipengaruhi

oleh peran fasilitator di lokasi KKN dan keterlibatan masyarakat
di dalamnya.
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fasilitator yang dipahami dan coba diinternalisasikan dalam dir
belum mampu diwujudkan secara optimal. Memfasilitasi atau

facilitation berasal dari bahasa Latin Facilis yang mempunya
di mudah. Dalam Oxford Dictionary

a(ti membuat sesuatu menja
diartikan sebagai: “to render easier, to promote, t0 help forward
d obstacles. Sehingga facilitation

to free 'from difficulties an
galpat diartikan gebagai suatu proses “mempemudah” sesuatt
alam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks KKN, orang

yang membantu mempermudah pen ' -
i capa
disebut sebagai “fasilitator”. pencapalan terhadap tujuan
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Perjuangan Memberdayakan Masyarakat: Catatan Dosen IAIN Tulungagung

Tawaran Baru Model KKN

Belajar dari berbagai model pendekatan KKN di atas,
maka dapat penulis jelaskan bahwa "pendekatan apapun
sesungguhnya tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil KKN. Hal
yang lebih penting dari KKN ada kemampuan dan kesungguhan
dari pada “fasilitator-bersinergi” dengan masyar.akat untuk
mensukseskan kegiatan pemberdayaan itu sendm. Apapun
pendekatan, metode dan tekniknya yang terpenting adalah
bahwa masyarakat merasa bahwa keberadaan mahasiswa KKN
dapat memberikan kontribusi nyata bagi mereka dalam bentuk
keterlibatannya pada kegiatan di masyarakat.

Melihat perkembangan jumlah mahasiswa yang begitu
pesat di IAIN Tulungagung, bahkan pada tahun 2017 dinobatkan
sebagai PTKIN dengan pendaftar terbanyak oleh Diktis, maka
KKN ke depan tidak mungkin hanya dilakukan di satu waktu
yang sama tetapi bisa dilakukan pada beberapa waktu yang
disesuaikan dengan keahlian dan spesifikasi pada bidangnya
masing-masing sesuai dengan fakultas/jurusan/program
studinya.

Untuk fakultas/jurusan/prodi pendidikan akan sangat
berbeda tema KKNnya dengan fakultas/jurusan/prodi ekonomi
dan hukum Islam. Hal ini dimaksudkan agar pengabdian
mahasiswa di masyarakat menjadi lebih nyata. Maka KKN
“Tematik Berbasis Program Studi” bisa dijadikan program ke
depan. Fakta lain menunjukkan bahwa dosen sebagai fasilitator
juga tidak mungkin akan mampu melakukan pemberdayaan
dan proses fasilitasi secara maksimal manakala mereka
masih memposisikan sebagai pihak ketiga dalam kegiatan
pemberdayaan tersebut. Baik karena keterbatasan waktu,
pengetahuan, akses, tenaga, biaya dan lain sebagainya.

Akhirnya, dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator
bukanlah “Superman”, sebab selain memiliki tugas untuk
memberdayakan orang lain, mereka juga perlu diberdayakan.
Bukan karena tidak berdayaannya, tetapi karena menjadi
berdaya dan diberdayakan adalah sebuah keniscayaan. Manusia
Itu kadang harus menasihati orang lain, disaat yang sama
dia juga harus menerima dan siap dinasihati oleh orang lain.
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PER JUANGAN MEMBERDAYAKAN
MASYARAKAT 2o

pokok seorang dosen. Implementasinya sangat beragam,
n pilihan masing-masing dosen.
g Lapangan mahasiswa yang
pakan bentuk

P engabdian kepada masyarakat menjadi salah satu tugas

tergantung kondisi da
Menjadi Dosen Pembimbin
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) meru

pengabdian yang cukup strategis.
Buku ini merekam catatan dosen-dosen IAIN Tulungagung

tentang pemberdayaan masyarakat. Ada catatan, renungan,
perjuangan, dan pemikiran terkait memajukan masyarakat.

Membaca catatan demi catatan di buku ini memberikan
informasi yang sangat kaya manfaat.
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